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Abstract: This study aims to examine the effect of price, purchasing experience, and consumer 

preferences on the decision to purchase durian fruit in Palembang City, with Perceived Product 

Quality as an intervening variable. This study uses a quantitative causal-comparative approach 

that aims to analyze the cause-and-effect relationship between variables, both directly and 

indirectly. The population in this study was the people of Palembang City who like or consume 

durian and have purchased durian in the last 12 months. This study used non-probability 

purposive sampling techniques, with the selection of respondents who met the research criteria 

(have purchased or consumed durian, aged ≥ 17 years, and are active in Palembang City). The 

methods used in data analysis in this study were descriptive statistical techniques and 

Structural Equation Modelling (SEM) analysis based on Partial Least Squares (PLS) with a 

sample size of 200 respondents. The results of the study indicate that price, consumer 

preferences, purchasing experience, and perceived product quality have a positive and 

significant effect on the decision to purchase durian. The mediation test results show that 

perceived product quality acts as an intervening variable in the relationship between consumer 

preferences and purchasing decisions, but does not mediate the relationship between price and 

purchasing experience on purchasing decisions.   

 

Keyword: durian fruit, intervening variable, SEM-PLS, price, consumer preferences 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga, pengalaman pembelian, dan 

preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian buah durian di Kota Palembang, dengan 

Perceived Product Quality sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif kausal-komparatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-

akibat antarvariabel, baik secara langsung maupun tidak langsung. Populasi pada penelitian ini 

adalah masyarakat Kota Palembang yang menyukai atau mengonsumsi durian dan pernah 

membeli durian dalam 12 bulan terakhir. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

purposive sampling, dengan pemilihan responden yang memenuhi kriteria penelitian (pernah 

membeli atau mengonsumsi durian, usia ≥ 17 tahun, berdomisili dan beraktivitas di Kota 
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Palembang). Metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini adalah teknik 

statistik deskriptif dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Squares (PLS) dengan jumlah sampel sebesar 200 responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa harga, preferensi konsumen, pengalaman pembelian dan Perceived Product Quality 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian durian. Hasil uji mediasi 

menunjukkan bahwa Perceived Product Quality berperan sebagai variabel intervening pada 

hubungan antara preferensi konsumen dan keputusan pembelian, namun tidak memediasi 

hubungan antara harga dan pengalaman pembelian terhadap keputusan pembelian. 

 

Kata Kunci: buah durian, variabel intervening, SEM-PLS, harga, preferensi konsumen 

 

 

PENDAHULUAN 

Produksi durian di dunia menempatkan Indonesia sebagai produsen terbesar dengan total 

produksi mencapai 735,42 juta kg pada tahun 2016, disusul oleh Thailand, Malaysia, dan 

Filipina. Dominasi Indonesia ini tidak terlepas dari luasnya sebaran varietas lokal serta kondisi 

ekologi yang sangat sesuai bagi pertumbuhan tanaman durian. Julukan “Raja Buah” disematkan 

pada durian karena cita rasanya yang khas, tekstur dagingnya yang lembut, serta aroma unik 

yang kuat, meskipun sering kali memunculkan reaksi yang beragam dari konsumen. Salah satu 

daerah yang menjadi pusat produksi durian di pulau Sumatera adalah Sumatera Selatan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi durian di Sumatera Selatan 

mencapai sekitar 56.843 ton pada tahun 2018. Namun, jumlah tersebut mengalami fluktuasi 

dalam beberapa tahun berikutnya, dengan penurunan signifikan pada tahun 2019 menjadi 

sekitar 42.048 ton, dan terus menurun hingga mencapai titik terendah sekitar 30.334 ton pada 

tahun 2020. Menurut data BPS tahun 2021, produksi durian di Sumatera Selatan kembali 

meningkat menjadi sekitar 46.309 ton, meskipun pada tahun 2022 terjadi penurunan ringan 

menjadi sekitar 40.615 ton. Durian memiliki tempat khusus di hati masyarakat, terutama di 

Provinsi Sumatera Selatan, termasuk di Kota Palembang. 

Durian di Kota Palembang memiliki karakteristik rasa yang sangat manis dan tekstur yang 

lembut. Daging buahnya tebal dan creamy, memberikan sensasi yang menggoda bagi para 

penikmatnya. Durian yang berasal dari kota ini dikenal dengan kualitas yang tinggi, baik dalam 

hal rasa maupun tekstur, yang menjadi daya tarik utama bagi konsumen lokal dan wisatawan. 

Durian di Palembang biasanya memiliki ukuran yang besar, dan daging buahnya sangat disukai 

karena tidak hanya manis tetapi juga memiliki kelembutan yang khas (Handayani et al., 2017). 

Berdasarkan data konsumsi buah-buahan per kapita di Kota Palembang tahun 2024, rata-rata 

konsumsi durian tercatat sebesar 0,108 kilogram per kapita per minggu, yang setara dengan 

sekitar 5,6 kilogram per kapita per tahun (BPS, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa 

konsumsi durian di Palembang. Seiring dengan meningkatnya permintaan, terutama di pasar 

domestik, kualitas produk menjadi faktor utama dalam menarik minat konsumen. Durian yang 

dijual di Palembang biasanya berasal dari beberapa daerah di Sumatera Selatan dan sekitarnya, 

antara lain Lahat, Musi Rawas, dan Pagar Alam. Seiring dengan tingginya minat masyarakat 

terhadap buah durian, keputusan pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. Di antara faktor-faktor tersebut, harga, pengalaman pembelian 

sebelumnya, dan preferensi konsumen menjadi aspek penting yang patut diteliti secara lebih 

mendalam. 

Dalam praktik pembeliannya, konsumen durian dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, 

seperti harga, kualitas, dan kenyamanan transaksi (Agus & Wibowo, 2025). Menurut (Putri et 

al., 2023) harga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Dalam konteks durian di Kota Palembang, harga durian sangat fluktuatif karena 

sifatnya yang musiman dan dipengaruhi oleh pasokan saat musim panen. Pengalaman 

pembelian sebelumnya juga menjadi faktor krusial dalam memengaruhi perilaku pembelian 
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ulang, khususnya pada produk yang memiliki keunikan seperti durian (Utami et al., 2024). 

Pengalaman pembelian adalah pengetahuan dan kesan yang diperoleh konsumen dari interaksi 

sebelumnya dengan produk durian. Pengalaman positif, seperti membeli durian dengan rasa 

yang memuaskan, aroma khas, dan kesegaran yang terjaga, akan memperkuat persepsi kualitas 

produk. Hal ini kemudian meningkatkan kepercayaan konsumen untuk melakukan pembelian 

ulang. Preferensi konsumen mencerminkan sikap dan persepsi terhadap suatu produk, yang 

pada akhirnya memengaruhi keputusan pembelian. Persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk atau perceived product quality seringkali menjadi kunci dalam memutuskan pembelian 

akhir (Nurhayanah et al., 2025). Tingkat preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen 

terhadap kualitas dan pengalaman saat mengonsumsi buah durian. Memahami tingkat 

preferensi konsumen terhadap atribut durian dan bagaimana hal tersebut memengaruhi 

keputusan pembelian sangat penting bagi para pelaku usaha di industri durian di Palembang. 

Dengan pemahaman ini, para pedagang dan produsen dapat menyesuaikan strategi pemasaran, 

kualitas produk, serta inovasi varietas durian agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pasar secara efektif.    

Perceived Product Quality adalah penilaian subjektif konsumen terhadap keunggulan dan 

keandalan produk, yang tidak selalu identik dengan kualitas objektif (Image et al., 2025 ) Oleh 

karena itu, variabel perceived product quality dapat dianggap sebagai variabel intervening yang 

menjembatani pengaruh antara variabel bebas dan keputusan pembelian (Fitriani et al., 2025). 

Dalam kajian perilaku konsumen, peran variabel intervening telah banyak diteliti dalam konteks 

produk barang dan jasa, namun masih terbatas dalam produk agribisnis seperti durian 

(Sugiyanto & Rahayu, 2019). Penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada faktor 

kualitas objektif, padahal persepsi konsumen terhadap kualitas lebih menentukan pembelian 

aktual (Devy & Samboro, 2025). Khusus di Kota Palembang, belum banyak penelitian yang 

membahas secara kuantitatif keterkaitan antara harga, pengalaman pembelian, preferensi 

konsumen, dan persepsi kualitas dalam memengaruhi keputusan pembelian durian. Walaupun, 

pemahaman yang mendalam terhadap hubungan antarvariabel tersebut penting untuk 

membantu pedagang durian merancang strategi pemasaran yang lebih efektif (Wibowo et al., 

2019). Strategi ini dapat berupa pengendalian harga, peningkatan layanan konsumen, dan 

edukasi konsumen terkait kualitas durian yang baik. Selain itu, pelaku usaha juga dapat 

memanfaatkan preferensi konsumen dengan menyediakan 16 varietas durian yang sesuai selera 

pasar lokal, seperti Musang King, Montong, atau lokal Palembang. Dengan memahami bahwa 

persepsi kualitas produk berperan sebagai jembatan antara harapan dan kenyataan, maka 

penting bagi produsen dan pedagang untuk menjaga konsistensi mutu durian yang dijual 

(Alfiana et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga, pengalaman 

pembelian, dan preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian buah durian di Kota 

Palembang, dengan Perceived Product Quality sebagai variabel intervening.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal-komparatif yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antarvariabel, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam konteks ini, variabel independen yang diteliti yaitu harga (X1), pengalaman 

pembelian (X2), dan preferensi konsumen (X3) diasumsikan memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen, yaitu keputusan pembelian (Y), baik secara langsung maupun melalui 

variabel perceived product quality (Z) sebagai variabel intervening (Tabel 1). 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Kota Palembang yang menyukai atau 

mengonsumsi durian dan pernah membeli durian dalam 12 bulan terakhir. Ukuran populasi 

tidak diketahui karena pasar durian bersifat informal, musiman, dan tersebar, sehingga tidak 

tersedia sampling frame yang memuat daftar lengkap konsumen. Penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability purposive sampling, dengan pemilihan responden yang memenuhi 

kriteria penelitian (pernah membeli atau mengonsumsi durian, usia ≥ 17 tahun, berdomisili dan 
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beraktivitas di Kota Palembang). Metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian 

ini adalah teknik statistik deskriptif dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Squares (PLS) dengan jumlah sampel sebesar 200 responden. 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data. Data primer diperoleh melalui survei dengan 

kuesioner yang disebarkan kepada konsumen durian di Kota Palembang. Kuesioner ini berisi 

pertanyaan yang terkait dengan pengalaman pembelian, preferensi konsumen, serta faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan pembelian durian. Pengukuran dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Skala Likert 1-5, yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok individu terhadap fenomena sosial yang secara 

khusus diidentifikasi dalam penelitian ini. Penggunaan data primer memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh informasi yang langsung relevan dan spesifik sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti laporan statistik, 

No Variabel  Definisi Operasional Indikator 

1 Harga (X1) Persepsi konsumen terhadap 

nilai uang yang dibayar untuk 

durian (per buah atau kg), 

mencakup keterjangkauan, 

kewajaran (fairness) terhadap 

mutu yang diterima, daya saing 

dibanding penjual lain, dan 

konsistensi harga musiman. 

 

1.  Keterjangkauan Harga 

2.  Harga Sesuai Kemampuan atau 

Daya Saing Harga 

3.  Kesesuaian harga dengan 

manfaat  

4.  Harga dibandingkan dengan 

produk sejenis di pasar 

5.  Fluktuasi harga musiman 

2 Pengalaman Pembelian (X2) Penilaian konsumen atas 

pengalaman saat membeli atau 

mengonsumsi durian di titik 

jual mengacu pada Sens Feel 

Think Act Relate termasuk 

layanan uji rasa, SOP 

pembelahan, kebersihan, 

kemudahan bayar, dan jaminan 

tukar bila busuk. 

1. Sense (Pengalaman Indera)  

2. Feel (Pengalaman Perasaan) 

3. Pengalaman Konigtif Kreatif 

4. Act (Pengalaman Fisik atau 

Gaya Hidup) 

5. Relate (Pengalaman Identitas 

Sosial) 

3 Preferensi Konsumen (X3) Kecenderungan kesukaan 

konsumen terhadap atribut 

durian tertentu dan pola 

belinya. Fokus pada rasa 

(manis, pahit), tekstur daging 

(tebal atau legit), aroma, 

ukuran,biji, asal, varietas, serta 

pola beli (frekuensi, loyalitas, 

lokasi) 

1. Tingkat frekuensi Pembelian 

2. Kesediaan merekomendasikan 

3. Menolak asal durian lain 

4. Harga 

5. Akses dan lokasi pembelian 

4 Keputusan Pembelian (Y) Pengambilan keputusan 

konsumen adalah proses 

pengintegrasian yang 

mengombinasikan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku alternatif, dan 

memilih salah satu di 

antaranya.  

1.  Keputusan pembelian 

2.  Pembelian ulang 

3.  Jumlah atau kuantitas 

4.  Rekomendasi (WOM) 

5.  Preferensi memilih    

     penjual 

5 Persepsi Kualitas produk (Z) Penilaian menyeluruh 

konsumen tentang mutu durian 

yang dirasakan setelah melihat 

atau mencicipi rasa, aroma, 

tekstur, kematangan, 

kesegaran, konsistensi mutu, 

serta kepercayaan pada penjual 

atau grade.  

1.  Rasa keseluruhan  

2.  Aroma 

3.  Tekstur atau kekentalan 

     daging 

4.  Kematangan pas 

5.  Kesegaran atau 

     ketahanan  
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publikasi ilmiah, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan data buah durian di Kota 

Palembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Sosial dan Ekonomi Responden  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 65% responden berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan 35% berjenis kelamin perempuan. Dominasi konsumen laki-laki mengindikasikan 

bahwa pengambilan keputusan pembelian durian di Kota Palembang lebih banyak dilakukan 

oleh laki-laki sebagai decision maker dalam rumah tangga. Secara perilaku, pembelian durian 

menuntut keterlibatan aktif dalam proses pemilihan buah, penilaian kualitas fisik, dan negosiasi 

harga. Aktivitas tersebut sesuai dengan temuan (Daun et al., 2023; Wibowo et al., 2019; 

Handayani & Ismadi, 2017) yang menyatakan bahwa pembelian produk pangan segar dengan 

tingkat risiko kualitas tinggi lebih sering dilakukan oleh konsumen laki-laki karena dianggap 

memiliki product involvement yang lebih tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

responden dalam penelitian ini dibedakan menjadi empat kategori usia, yaitu 17–24 tahun, 25–

33 tahun, 34–41 tahun, dan 42–49 tahun. Distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa kelompok usia 17–24 tahun merupakan kelompok terbesar, dengan persentase sebesar       

47% dari total responden. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen durian di Kota Palembang 

didominasi oleh kelompok usia muda yang masih berada pada tahap awal hingga menengah 

usia produktif.  

Kelompok usia ini merupakan konsumen yang telah memiliki pengalaman konsumsi, 

kestabilan pendapatan, serta kemampuan kognitif dalam mengevaluasi kualitas produk.  

Menurut Keller (2016), konsumen pada usia produktif cenderung melakukan pembelian 

berdasarkan pertimbangan manfaat, kualitas, dan pengalaman masa lalu. Dalam konteks durian, 

usia produktif memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan pembelian berulang 

karena telah mengenal preferensi rasa dan kualitas yang diinginkan.  Temuan ini mendukung 

hasil penelitian (Nguyen, 2023) dan (Zuhdi et al., 2023) yang menyatakan bahwa konsumen 

usia produktif lebih sensitif terhadap atribut kualitas produk pangan segar dibandingkan 

konsumen usia muda atau lanjut usia.   

Dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai latar 

belakang pekerjaan, yang terdiri atas karyawan, wiraswasta, pegawai negeri sipil (PNS), 

mahasiswa, dan pekerjaan lainnya. Distribusi responden menunjukkan bahwa kelompok 

karyawan merupakan responden terbesar, yaitu sebesar 40% dari total responden. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen durian di Kota Palembang didominasi oleh individu yang 

memiliki pekerjaan tetap dengan pendapatan relatif stabil, sehingga memiliki kemampuan daya 

beli yang konsisten dalam melakukan pembelian produk durian. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen durian di Kota Palembang didominasi oleh kelompok masyarakat yang aktif secara 

ekonomi.  Pekerjaan berkaitan erat dengan tingkat pendapatan dan pola konsumsi. Menurut 

(Wijaya et al., 2024), konsumen dengan aktivitas kerja yang tinggi cenderung mencari produk 

yang memberikan kepuasan dan nilai guna tinggi, termasuk dalam konsumsi pangan.   

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Finurih et al., 2024) yang menemukan bahwa 

kelompok pekerja aktif memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam pembelian produk 

hortikultura berkualitas, termasuk buah premium seperti durian. Selain itu, menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pendapatan menengah, yang mencerminkan daya beli yang 

cukup baik namun tetap mempertimbangkan kesesuaian antara harga dan kualitas. Durian 

merupakan produk dengan variasi harga yang cukup lebar tergantung kualitas. Menurut 

(Valarie, 1988), konsumen dengan pendapatan menengah sangat memperhatikan value for 

money, yaitu keseimbangan antara pengorbanan harga dan manfaat yang diterima. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Pratiwi et al., 2025) dan (Ghufran et al., 2025) yang menyatakan 

bahwa konsumen berpendapatan menengah tidak selalu mencari harga murah, tetapi lebih 

menekankan pada kesesuaian harga dengan kualitas produk.  
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Responden juga telah melakukan pembelian durian lebih dari satu kali, yang 

mengindikasikan adanya pembelian berulang (repeat purchase). Pembelian berulang 

mencerminkan tingkat kepuasan dan pengalaman positif konsumen. Menurut Saputra et al. 

(2025), pembelian berulang merupakan indikator awal dari loyalitas konsumen yang terbentuk 

melalui kepuasan dan pengalaman yang konsisten. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden membeli durian secara langsung di tempat (offline). Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumen masih mengandalkan pengalaman sensorik langsung dalam 

menilai kualitas durian.  Menurut Fathira et al. (2025), produk yang kualitasnya sulit dievaluasi 

sebelum konsumsi sangat bergantung pada pengalaman langsung.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Zuhdi & Yasya, 2023) yang menyatakan bahwa 

konsumen buah segar lebih mempercayai pembelian langsung dibandingkan pembelian daring. 

Sebagian besar responden (92%) memilih durian lokal, sementara hanya 8% responden yang 

memilih durian impor. Keputusan konsumen untuk membeli durian lokal lebih tinggi 

dibandingkan durian impor dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Durian lokal cenderung lebih 

segar, dengan kualitas yang lebih mudah dipantau oleh konsumen, terutama di pasar tradisional 

seperti di Kota Palembang. Selain itu, responden membeli durian di lapak atau di pinggir jalan. 

Lokasi ini memungkinkan interaksi langsung antara konsumen dan pedagang serta memberikan 

pengalaman pembelian yang lebih personal. Menurut (Dina et al., 2025), interaksi langsung 

dalam proses pembelian memperkuat pengalaman konsumen dan membentuk persepsi kualitas 

produk. 

 
Tabel 2. Karakteristik Sosial dan Ekonomi Responden 

Karakteristik  Persentase (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 35 

Perempuan 65 

Usia  

17-24 Tahun 47 

25-33 Tahun 37 

34-41 Tahun 9 

42-49 Tahun 7 

Pekerjaan  

Wiraswasta 24 

PNS 21 

Karyawan 40 

Mahasiswa 9 

Pekerjaan Lainnya 6 

Pendapatan Perbulan  

<Rp2.000.000 6 

Rp2.000.000-3.000.000 11 

Rp3.000.000-5.000.000 34 

>Rp5.000.000 49 

Frekuensi Pembelian Durian  

3 Kali 58 

>3 Kali 42 

Jenis Pembelian Durian  

Durian Lokal 92 

Durian Impor 8 

Lokasi Pembelian Durian  

Pasar 16 Ilir 4 

Pasar Kuto 24 

Lapak Pinggir Jalan 64 

Toko Buah 5 

Lainnya 3 
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Analisis Outer Model  

Uji Validitas 

 Uji pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas 

indikator dalam mengukur konstruk laten. Dalam SEM-PLS, evaluasi outer model dilakukan 

melalui pengujian convergent validity, discriminant validity, dan reliabilitas konstruk (Hair, 

2019). Hasil pengujian ini menentukan apakah indikator yang digunakan benar-benar 

merepresentasikan variabel penelitian. Convergent validity dinilai melalui nilai outer loading, 

di mana indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading ≥ 0,50, dan idealnya ≥ 

0,70 (Hair et al., 2019). 

 Tabel 3. menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel tetap 

memiliki nilai outer loading yang memenuhi kriteria validitas. Hal ini mengindikasikan bahwa 

modifikasi model tidak mengurangi makna konstruk, justru memperkuat kualitas pengukuran. 

Menurut Hair (2019), penghapusan indikator yang tidak valid dapat meningkatkan konsistensi 

internal dan akurasi pengukuran konstruk laten. 

 
Tabel 3. Hasil outer loading terhadap variabel dan indikator 

Variabel Indikator Outer loading Evaluasi 

Harga (X1) 

H1 0.757 Valid 

H2 0.838 
Valid 

H3 0.836 Valid 

H4 0.786 Valid 

H5 0.757 Valid 

Pengalaman 

Pembelian  (X2) 

PP1 0.838 Valid 

PP2 0.755 Valid 

PP3 0.798 
Valid 

PP5 0.769 Valid 

Preferensi Konsumen 

(X3) 

PK1 0.738 Valid 

PK2 0.771 Valid 

PK3 0.710 
Valid 

PK4 0.330 Valid 

PK5 0.738 Valid 

Perceived product 

quality (Z) 

PPQ1 0.777 Valid 

PPQ2 0.757 
Valid 

PPQ3 0.820 Valid 

PPQ4 0.757 Valid 

PPQ5 0.878 Valid 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

KP1 0.885 Valid 

KP2 0.803 Valid 

KP3 0.888 
Valid 

KP4 0.8904 Valid 

KP5 0.944 Valid 

 
Validitas Diskriminan 

Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4, menunjukkan hasil Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel, 

dapat dilihat bahwa nilai AVE untuk variabel Pengalaman Pembelian (X2) adalah yang 

tertinggi, yaitu 0,785, diikuti oleh Harga (X1) dengan nilai 0,648, Perceived Product Quality 

https://dinastirev.org/JIMT


https://dinastirev.org/JIMT,                                                                    Vol. 7, No. 4, Maret - April 2026 

 

362 | P a g e  

(Z) dengan nilai 0,639, Preferensi Konsumen (X3) dengan nilai 0,625, dan Keputusan 

Pembelian (Y) dengan nilai 0,553.  Nilai AVE ini menunjukkan sejauh mana variabel-variabel 

dalam model dapat menjelaskan varians pada indikator-indikator yang diukur. Sebagai 

pedoman, nilai AVE yang lebih besar dari 0,5 menunjukkan bahwa model tersebut memiliki 

validitas konvergen yang baik, karena lebih dari setengah varians indikator dapat dijelaskan 

oleh variabel latennya. Dalam hal ini, Pengalaman Pembelian (X2) memiliki nilai AVE 

tertinggi, yang menandakan bahwa variabel ini memiliki kemampuan terbaik untuk 

menjelaskan varians pada indikator-indikatornya, sedangkan Keputusan Pembelian  (Y) 

memiliki nilai AVE yang lebih rendah, yaitu 0,553, yang menunjukkan bahwa ada ruang untuk 

perbaikan dalam pengukuran keputusan pembelian   

 
Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extraced 

Harga (X1) 0.648 

Pengalaman pembelian (X2) 0.785 

Preferensi Konsumen (X3) 
0.625 

Perceive Product Quality (Z) 0.639 

Keputusan Pembelian (Y) 0.553 

  

Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

 
Tabel 5. Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

Dimensi Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Harga (X1) 0.820 0.829 0.880 

Pengalaman pembelian (X2) 0.931 0.936 0.948 

Preferensi Konsumen (X3) 0.800 0.808 0.869 

Perceive Product Quality (Z) 0.859 0.876 0.898 

Keputusan Pembelian (Y) 0.799 0.799 0.861 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Dapat dilihat 

bahwa semua variabel dalam model ini menunjukkan nilai yang baik untuk kedua ukuran 

reliabilitas tersebut. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (rho_a dan rho_c) yang 

lebih besar dari 0,7 menunjukkan bahwa model yang dibangun memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi.  Untuk variabel Harga (X1), nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,820 dan Composite 

Reliability (rho_a) adalah 0,829, yang keduanya menunjukkan reliabilitas yang baik. Hal yang 

sama berlaku untuk variabel-variabel lainnya, seperti Pengalaman Pembelian (X2), yang 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,931 dan Composite Reliability (rho_a) 0,936, serta 

Preferensi Konsumen (X3) yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,800 dan Composite 

Reliability (rho_a) 0,808. Semua nilai tersebut lebih besar dari 0,7, yang berarti variabel-

variabel ini memiliki reliabilitas yang sangat baik.  Nilai Composite Reliability untuk Perceived 

Product Quality (Z) adalah 0,898, yang lebih tinggi dari nilai 0,7 dan menunjukkan bahwa 

variabel ini memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Begitu pula dengan Keputusan 

Pembelian (Y) yang memiliki nilai 0,861, menunjukkan reliabilitas yang memadai.   

 

Analisis Inner Model 

Koefisien Determinasi  

Nilai R-Square dan Adjusted R-Square (Tabel 6), nilai R-Square untuk variabel 

Keputusan Pembelian (Y) adalah 0,720, yang menunjukkan bahwa sekitar 72% variasi dalam 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model. Nilai 

Adjusted R-Square untuk Keputusan Pembelian (Y) adalah 0,711, yang juga menunjukkan 
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kekuatan model yang sangat baik dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian.  Untuk 

variabel Perceived Product Quality (Z), nilai R-Square adalah 0,603, yang menunjukkan bahwa 

60,3% variasi dalam Perceived Product Quality dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen yang ada. Nilai Adjusted R-Square untuk Perceived Product Quality adalah 0,596, 

yang juga menunjukkan bahwa model ini cukup baik dalam menjelaskan kualitas produk yang 

dirasakan oleh konsumen.   

 
Tabel 6. Koefisien Determinasi 

  R-square R-square adjusted 

Keputusan Pembelian 

Perceived product quality 

0,720 

0,603 

0,711 

0,596  

 

Uji Hipotesis 

 

 
Gambar 1. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 
Tabel 7. Uji Hipotesis (Uji T) 

  

Original 

sample (O) 
P-Value Hasil 

Harga -> Keputusan Pembelian 0.236 0.002 H1 Diterima 

Pengalaman Pembelian -> Keputusan 

Pembelian 
0.249 0.002 H2 Diterima 

Preferensi Konsumen -> Keputusan 

Pembelian 
0.194 0.016 H3 Diterima 

Perceived product quality -> Keputusan 

Pembelian 
0.204 0.046 H4 Diterima 

 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian       

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel harga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian durian di Kota Palembang. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai original sample sebesar 0,236 dengan p-value sebesar 0,002, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dinyatakan   diterima. Arah koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa semakin baik persepsi   konsumen terhadap keterjangkauan, kewajaran, dan kesesuaian 

harga dengan kualitas durian, maka semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan 

pembelian. Secara konseptual, harga memiliki peran ganda dalam proses pengambilan   

keputusan konsumen, yaitu sebagai pengorbanan moneter dan sekaligus sebagai sinyal   

kualitas. Dalam konteks produk durian yang kualitas intrinsiknya sulit dievaluasi   sebelum 

dikonsumsi, konsumen cenderung menggunakan harga sebagai indikator awal untuk 
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memperkirakan mutu produk. Harga yang dianggap terlalu murah sering diasosiasikan dengan 

durian yang kurang matang atau berkualitas rendah, sementara harga yang lebih tinggi 

dipersepsikan mencerminkan kualitas rasa, tekstur, dan tingkat   kematangan yang lebih baik. 

Kondisi ini menjadikan harga sebagai faktor penting   dalam membangun keyakinan konsumen 

sebelum melakukan pembelian. 

 

Pengaruh Pengalaman Pembelian terhadap Keputusan Pembelian    

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengalaman pembelian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian durian di Kota Palembang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,249 dengan p-value sebesar 0,002, yang 

menandakan bahwa pengalaman pembelian merupakan variabel yang paling dominan dalam 

memengaruhi keputusan pembelian. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen yang 

memiliki pengalaman positif dalam pembelian durian sebelumnya cenderung lebih yakin dan 

lebih cepat dalam mengambil keputusan pembelian berikutnya. Pengalaman pembelian 

mencerminkan akumulasi interaksi konsumen dengan   produk dan penjual, termasuk kualitas 

durian yang diperoleh, kejujuran penjual, pelayanan yang diberikan, serta tingkat kepuasan 

setelah konsumsi. Pengalaman   positif akan membentuk kepercayaan dan mengurangi persepsi 

risiko, sedangkan pengalaman negatif dapat menimbulkan keraguan dan menurunkan minat 

beli. Dalam konteks durian, pengalaman pembelian menjadi sangat penting karena risiko   

memperoleh produk yang tidak sesuai ekspektasi relatif tinggi. 

 

Pengaruh Preferensi Konsumen terhadap Keputusan Pembelian       

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, preferensi konsumen terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian durian, dengan nilai   original sample sebesar 

0,194 dan p-value sebesar 0,016. Temuan ini menunjukkan   bahwa kesesuaian karakteristik 

durian dengan selera konsumen, seperti rasa, aroma, tekstur, dan jenis durian, berperan penting 

dalam mendorong keputusan pembelian. Preferensi konsumen terbentuk dari pengalaman, 

budaya, dan kebiasaan konsumsi yang berulang. Konsumen yang memiliki preferensi kuat 

terhadap   karakteristik tertentu cenderung lebih selektif dan memiliki keyakinan yang lebih   

tinggi dalam mengambil keputusan pembelian. Dalam konteks ini, preferensi berfungsi sebagai 

mekanisme penyaring yang mempermudah konsumen dalam menentukan pilihan di tengah 

banyaknya variasi durian yang tersedia. 

 

Pengaruh Perceived Product Quality terhadap Keputusan Pembelian       

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Product 

Quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian durian di Kota 

Palembang. Secara statistik, hubungan ini dibuktikan dengan   nilai original sample sebesar 

0,204 dan p-value sebesar 0,046, yang berada di bawah   batas signifikansi (α = 0,05). Koefisien 

positif tersebut menyiratkan bahwa ketika   konsumen menilai kualitas durian lebih tinggi, 

termasuk dalam hal rasa, aroma, tekstur daging, tingkat kematangan, dan kesegaran, maka 

kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian meningkat secara nyata. Secara 

konseptual, temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif Value Perception Theory, yang 

menyatakan bahwa persepsi kualitas yang tinggi akan meningkatkan nilai yang dirasakan 

konsumen terhadap suatu produk sehingga mendorong keputusan pembelian. Kualitas yang 

dipersepsikan (perceived quality) adalah bentuk evaluasi subjektif konsumen terhadap atribut 

produk sebelum atau saat   pembelian. Dalam konteks durian yang bersifat produk segar dengan 

variabilitas kualitas yang tinggi, konsumen cenderung menggunakan indikator kualitas sensorik   

sebagai pertimbangan utama. Ketika persepsi kualitas tersebut kuat dan konsisten dengan 

pengalaman sebelumnya, konsumen akan merasa yakin bahwa pembelian tersebut memberikan 

nilai yang sepadan atau bahkan melebihi ekspektasi. 
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Peran Perceived Product Quality sebagai Variabel Intervening       

Penelitian ini membahas peran Perceived Product Quality sebagai variabel intervening 

(mediasi) antara variabel-variabel eksogen (harga, pengalaman pembelian, preferensi 

konsumen) dengan keputusan pembelian. Hasil uji mediasi atau indirect effect menunjukkan 

bahwa Perceived Product Quality hanya memediasi hubungan antara preferensi konsumen 

terhadap keputusan pembelian (p-value = 0,015), sedangkan mediasi pada jalur harga → 

keputusan pembelian dan pengalaman pembelian → keputusan pembelian tidak signifikan 

secara statistik (dengan p-value masing-masing > 0,05). Penemuan ini berarti bahwa Perceived 

Product Quality berfungsi sebagai mekanisme penyalur sebagian tetapi bukan semua jalur 

hubungan. Dalam jalur preferensi konsumen, konsumen yang memiliki preferensi kuat terhadap 

atribut durian tertentu (rasa manis legit, aroma karakteristik, atau tekstur yang lembut) akan   

membentuk persepsi kualitas yang lebih intens, yang selanjutnya memengaruhi keputusan 

pembelian secara positif. Dengan kata lain, preferensi konsumen berimplikasi terhadap 

bagaimana konsumen mengevaluasi kualitas, dan persepsi   kualitas inilah yang kemudian 

meningkatkan kemungkinan keputusan pembelian. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, preferensi konsumen, pengalaman 

pembelian, dan Perceived Product Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian durian di Kota Palembang. Selain itu, Perceived Product Quality berperan 

sebagai variabel intervening pada hubungan antara preferensi konsumen dan keputusan 

pembelian, namun tidak memediasi hubungan antara harga dan pengalaman pembelian 

terhadap keputusan pembelian. 
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